
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan obeservasi, mengumpulkan data, mengolah 

dan menganalisa data sebagai hasil penelitian dan telah dipaparkan dan 

urain serta pembahasan bab dan bab didepan, maka penulis hendaknya 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna dari masyarakat desa Jabon sendiri mengenai maleman 

sangat beragam mulai dari pada malam ke 23 yang mana malam 23 

itu memiliki makna likuran yang berarti lingguh kursi artinya dalam 

umur muda 23 diharapkan akan mendatangkan kemuliaan bagi yang 

masih muda yang awalnya dalam hal pekerjaan dari serabut atau 

belum mempunyai pekerjaan bisa mendapatkan pekerjaan dan 

mendapatkan jabatan atau pekerjaan, membawa ambengan atau 

berkat yang isinya nasi dan lauk pauk yang memiliki makna yaitu 

membersihkan hati dan fikiran atas dosa-dosa yang lalu bisa suci 

kembali, yang kedua sedekah ini memiliki makna dapat menolak 

balak dan menahan musibah, yang ketiga sedekah memiliki makna 

dapat memperlancar rezeki. 

2. Dari hasil penelitian Aspek spiritual Tradisi maleman dari aspek 

spiritual adalah saling bermaaf maafan oleh masyarakat Jabon yang 

mana menjadi momen masyarakat untuk menjadikan perayaan tradisi 
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3. maleman sebagai sarana silahturahmi. Adapun juga hasil yang 

dirasakan masyarakat Desa Jabon dalam aspek sosial dengan adanya 

tradisi maleman diantaranya gotong royong sebagai salah satu yang 

terlihat dalam aspek sosial ketika perayaan tradisi maleman. Dengan 

adanya tradisi maleman yang dilaksanakan setahun sekali sangat 

berhasil kepada kebersamaan dalam rangka gotong royong 

menyiapkan perayaan tradisi dan persiapan pelaksanaan 

berlangsung. 

B. Saran 

1. Sebaiknya masyarakat desa Jabon lebih tekun dan semangat lagi dalam 

mengikuti kegiatan tradisi maleman karena dengan tekun dan semangat 

mengikuti tradisi tersebut menjadikan salah satu cara untuk 

mempertahankan tradisi yang ditinggalkan oleh nenek moyang agar 

tidak hilang diterpa zaman modern yang seperti ini. 

2. Dalam proses tersebut masyarakat desa Jabon senantiasa bergotong-

royong dari kalangan anak-anak sampai dewasa untuk meramaikan 

sebuah tradisi tersebut agar terciptanya suasana yang bahagia melihat 

kekompakan masyarakat desa Jabon dalam memeriahkan tradisi 

maleman. 

3. Sebaiknya dalam proses tradisi di Jabon masyarakat setempat harusnya 

lebih semangat lagi untuk mengikuti kegiatan tersebut. Agar bertujuan 

memperkuat ikatan antar masyarakat baik itu dari kalangan mudah 

hingga tua. 


